
1. Menurut Anda bagaimana perkembangan media sosial X saat ini dalam penyebaran, isu-isu sosial seperti childfree? Dan apakah Childfree tersebut yang menyebar di media sosial X di Indonesia itu menjadi isu sosial baru? 

Jawaban:
Ya, baik. Oke, terima kasih, mbak Dinda. Media sosial ini memang sejak tahun 2000-an, pertengahan 2000-an, 2000 awal, itu memang pertumbuhannya sangat-sangat masif, meningkat besar. Terutama kalau misalnya kita khususkan media sosial itu yang digunakan di kawasan Asia dan khususnya di Indonesia. Media sosial X ini memang bukan berasal dari Indonesia, menariknya di situ. Bukan berasal dari Indonesia, dan pertama kali pada saat diluncurkan itu bersifat sangat terbatas, yaitu hanya untuk melakukan informasi, penyebaran informasi saja. Sebelum kemudian berkembang menjadi salah satu media untuk melakukan pembicaraan. Lebih kepada arahnya sekarang itu pengguna-pengguna media X ini, itu mereka gunakan bukan hanya untuk menyatakan atau menyebarluaskan informasi tertentu atau melakukan opini tertentu, pernyataan opini tertentu, tapi cenderung justru lebih untuk, tujuannya adalah untuk memancing keramaian. Keramaian di sini tentu Mbak Dinda sangat paham sekali bahwa keramaian yang dimaksud adalah keramaian dalam porsi pembicaraan, bukan interaksi, bukan interaksi Mbak, tapi pembicaraan. Interaksi karena kalau misalnya interaksi itu lebih banyak ditemukan di media sosial lainnya. Contohnya adalah di TikTok, lebih banyak di TikTok atau di Instagram, itu interaksi.

Jadi keramaian yang dimaksudkan adalah pertautan antar pesan. Pesan satu disampaikan oleh A, kemudian pesan tersebut bisa di komen, bisa di retweet, bisa di segala macam. Itu adalah keramaian. Jadi isu yang lebih berkembang pada pengguna X di Indonesia itu adalah sekarang lebih mengutamakan bahwa apa yang dibicarakan di X, keramaian apa yang dibicarakan di X, itu menjadi sebuah agenda publik. Ini yang menarik, agenda publik. Tadinya agenda publik itu awalnya justru dicetuskan oleh pemerintah, oleh media-media mainstream, media besar, seperti TV, radio. Kalau sekarang sudah enggak. Isu publik, agenda publik itu lebih terpusat di isu apa yang sedang diramai dibincangkan di X. Sehingga kemudian sekarang banyak riset-riset yang terkait dengan Big Data menggunakan basis datanya adalah dari komen X, komentar yang ada di X. Terkait dengan Childfree sendiri ini, sebenarnya ini kalau misalnya Mbak Dida sudah melakukan penelusuran, penelusuran yang terkait dengan penelitian-penelitian Childfree atau ketakutan, awalnya Childfree itu ketakutan seseorang, ketakutan ini penelitian-penelitiannya itu sudah sejak tahun 90-an Mbak sebenarnya. Namun kemudian kalimat atau prosa kata Childfree sendiri itu mungkin baru dikenal oleh masyarakat luas secara global dan juga apalagi di Indonesia, itu baru di 2020-an. Padahal sebelumnya itu sudah pernah diperbincangkan oleh para peneliti, terutama di Eropa dan juga kalau di Asia itu adalah di Jepang. Itu penelitiannya terkaitnya adalah kekhawatiran mereka terhadap hubungan interpersonal. Kekhawatirannya seperti apa? Mbak Dinda mungkin tahu yang terkait dengan salah satu teori, teori komunikasi. Ini dibahas penuh Mbak di teori tersebut. Kalau misalnya Mbak telusuri lebih dalam, namanya apa? Ekspektansi Violence Theory. Itu kaitannya sangat dalam untuk membahas yang terkait dengan bagaimana orang merasa bahwa, nanti kalau asumsi dasar teorinya Mbak Dinda bisa cari sendiri ya, tapi orang itu merasa bahwa ada batas-batas personal dia yang dilanggar oleh orang lain. Pelanggarannya itu seperti apa? Pelanggarannya terhadap misalnya contohnya begini. Wah, kamu usianya sudah 20 tahun ya? Iya. Sudah punya cowok belum? Belum. Wah, gimana? Nanti kamu mau kawin usia berapa nanti? Itu adalah Ekspektansi Violence Theory. Itu urusan saya, urusan personal. Iya nggak? Berpasangan, pacaran, berpasangan, atau apapun itu, itu adalah hal yang bersifat personal. Dan jika seseorang menyampaikan tuturan yang tadi, menyampaikan pernyataan yang tadi, dia merasa bahwa, sial, ngapain ngurusin hidup gue? Itu adalah Ekspektansi Violence Theory Mbak. Theory pelanggaran, harapan.

Bahwa harapan kita, urusan personal itu cuma kita yang ngurusin, tapi ternyata tidak. Pada penelitian tahun 90-an di Eropa, ini ada hal yang menarik bahwa kecenderungan orang untuk membatasi dirinya dalam berhubungan interpersonal dengan orang lain, itu dikarenakan bahwa mereka, kalau di Eropa, itu dikarenakan karena mereka itu lebih cenderung untuk memikirkan beban dari pajak yang diberikan oleh pemerintah. Kaitannya panjang ya? Kaitannya panjang ya ternyata ya? Gak apa-apa kan? Yang gak apa-apa kan saya ceritain, gak apa-apa kan? Biar Anda paham. Ya biar Anda paham Mbak, kenapa saya tahu. Karena saya S2 saya di Belanda. Saya tahu Mbak, pada kenyataannya, real ini, real. Tahun 90-an akhir sampai 2000 awal, itu 2008-2009, orang-orang Eropa itu lebih memilih untuk memelihara anjing dibanding anak. Itu mungkin Anda baru tahu sekarang ya? Kalau dari yang Eropa iya, tapi dari hasil saya observasi dan mewawancara kepada informan sebelumnya ada juga yang bilang kayak daripada punya anak lebih baik punya kucing gitu. Dan Anda baru tahu kan itu sekarang? Anda baru tahu maksudnya dalam arti kata fenomena itu menurut kita itu baru terjadi di Indonesia. Padahal itu sudah terjadi di dunia. Karena mungkin perbedaannya adalah alasan yang melatar belakangnya seorang untuk melakukan hal tersebut atau mengambil keputusan tadi. Lebih baik memelihara anjing atau kucing dibanding perhubungan interpersonal. Alasannya. Jadi kalau dalam penelitian Anda ini harusnya Anda mencari lebih dalam kepada alasannya apa. Kalau di Eropa itu karena keterkaitan apa? Pajak Mbak. Eropa itu sangat terkenal dengan pajak yang tinggi. Nah orang-orang mudanya ya tidak seperti kita. Orang-orang muda di Eropa itu di usia 15 tahun itu mereka sudah diminta untuk 15-17 tahun itu mereka sudah diminta untuk mandiri Mbak. Bukan hanya sekedar meninggalkan rumah ya. Mandiri dalam arti kata lu mau kerja apapun ya lu cari sendiri. Lu mau studi ya lu cari sendiri duitnya dari mana.

Mau studi di universitas cari duitnya dari mana. Kenapa? Karena memang satu bahwa dari kebiasaan budaya mereka di sana jika orang yang berusia 17 tahun ke atas itu masih tinggal bersama orang tuanya maka itu shame ya. Maka itu menjadi sebuah mencoreng keluarga mereka. Atau memberi rasa malu pada diri yang bersangkutan. Jadi itu tahun 90-an sudah ada itu gejalanya Mbak. Fenomenanya seperti itu ya. 

Terus baru ke sini adalah di Jepang. Jepang alasannya adalah mereka menarik diri sampai sekarang kan mereka ada fenomena yang mengurung diri, mengisolasikan diri di satu ruangan ya. Ya kan? Selama berbulan-bulan tau kan? Apa itu? Koshimori? Kamu juga baru dengar? Waduh gimana nih kamu. Kau baru dengar. Itu ada. Coba cari-cari telusuri lagi ya. Jepang itu tren untuk menarik diri berhubungan sosial, interaksi sosial dengan orang lain itu karena apa? Karena mereka lebih berfokus pada pekerjaan, karir, studi yang bagus gitu. Itu kalau orang Jepang ya. Jadi kalau misalnya mereka itu menurut mereka memiliki karir yang top, yang bagus itu lebih penting daripada memiliki pasangan yang cantik atau cakep. Ya gitu. Namun ternyata tidak semudah itu mencari pekerjaan di Jepang bagi orang Jepang sendiri. Tidak semudah itu untuk menjalani kehidupan pekerjaan di Jepang bagi orang-orang muda ini. Kenapa? Karena mereka itu terkenal sebagai pekerja keras kan ya? Disipin, pekerja keras dan segala macam. Jadi mereka itu sebagian besar hidupnya dari jam 7 atau jam 8 pagi sampai jam 9 malam atau lebih malam lagi itu mereka habiskan di kantor. Sehingga waktu sosial itu sangat sempit. 

Makanya kenapa Anda mungkin bisa melihat data prostitusi di sana. Mereka tidak menganggap bahwa prostitusi di Jepang itu adalah sebuah sin, sebuah dosa. Tidak. Menurut mereka, prostitusi yang ada itu adalah uangnya untuk pelampiasan saja. Ya memang karena itu adalah kebutuhan fisik, kebutuhan nafsu saja. Jadi itu bukan sebuah dosa. Karena saking stresnya saya perlu relieving Ternyata kata orang-orang Jepang yang melakukan hal itu. Coba lihat disitu. Trend yang sekarang terjadi adalah kemudian ada sebagian besar, mayoritas orang-orang muda di Jepang yang dia itu tidak memiliki karir yang baik, tidak memiliki kekuatan finansial yang oke, tidak memiliki edukasi yang juga bagus alias pas-pasan saja. Dia tidak diterima di society. Tapi dia masih merasakan beban dari masyarakat, tekanan dari masyarakat sekitar, tekanan dari orang tuanya, tekanan dari segalanya. Yang dia pilih adalah mengurung diri atau mengisolasi diri selama berbulan-bulan. Hanya hidup di ruangan kecil, misalnya di kamarnya saja tanpa keluar sedikitpun. Coba Anda telusuri itu. Nah kan, Hikikomori. Oke, itu ada. Itu ada kaitannya. Mereka merasa bahwa itu bisa. Tadi, ekspektansi violence theory tidak akan ada yang menguruskan kehidupan personal saya, urusan personal saya. 

2. Apakah tren di media sosial X berpengaruh terhadap perkembangan childfree serta terhadap keputusan perempuan dalam melakukan pengungkapan pilihan yang bersifat personal yaitu childfree dalam ruang public?

Jawaban:
Nah, balik lagi ke X. Dengan tautan atau pernyataan-pernyataan yang terkait dengan Childfree sendiri, itu kalau misalnya kita telusuri, memang bahwa sekarang standar kesuksesan seseorang di Indonesia itu sudah mengalami perubahan yang sangat drastis. Standar seseorang untuk bisa mendapatkan pasangan itu ditentukan oleh banyak hal. Dan terutama oleh media. Jadi kalau gue kawin sama dia, terus gue makan apa? Terus anak-anak gue nanti sekolahnya dimana? Di international school nggak? Ya nggak? Itu karena diakibatkan oleh satu, ada beberapa faktor. Yang pertama, itu dikarenakan oleh faktor bagaimana media portrayal of success. Bagaimana media memberikan gambaran, memberikan narasi yang terkait dengan kesuksesan. Coba Anda lihat saja, tayangan orang-orang yang liburan, dia masih pacaran tapi liburannya ke luar negeri. Gimana nggak? Jiper Anda? Itu media portrayal, Mbak. Media mempengaruhi nggak? Mempengaruhi. Terus kemudian yang kedua adalah kesempatan kerja yang semakin susah sekarang. Mau sukses, mau kaya, kan butuh modal. Kamu bisa dapat modal itu dari mana? Dari pekerjaan. Jadi pekerjaan gampang apa nggak? Nggak. Gelombang PHK sekarang lagi banyak-banyaknya di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Tidak mudah. Gitu loh, ya kan? Terus kemudian yang ketiga adalah hubungan interpersonal yang sangat akrab, atau misalnya pacaran atau berpasangan secara serius, sekarang itu tidak menjadi opsi. Bukan menjadi satu-satunya opsi. Iya nggak sih? Untuk seseorang mendapatkan affection. Untuk seseorang mendapatkan kasih sayang. Ini bukan satu-satunya. Ya nggak apa-apa, gue deket sama dia, gue saling sayang-sayangan, tapi nggak usah pakai status kan lebih enak. Nggak usah ada kewajiban, tanggung jawab, dan segala macam.

Sehingga kemudian orang masih tetap bisa pursuing their dreams, masih bisa mengejar cita-citanya dia. Iya nggak sih? Karena sekarang saya melihat orang-orang muda sekarang, termasuk anak-anak saya, Mbak. Mungkin anak-anak saya kan hampir seusia Anda ya. Itu mereka lebih berpikir adalah untuk bebas menentukan apa yang mereka inginkan. Benar nggak? Wah, gue belum mencapai ini. Dalam hidup gue, gue harus kayak begini, begini, begini. Gue belum ini. Entar aja deh nikahnya. Iya nggak? Tapi Anda masih bisa mendapatkan affection dari hal-hal yang lain. Dari hanya sekedar sahabat, dari hanya sekedar teman nongkrong. Jadi tanpa ikatan, tanpa ikatan itu sekarang menjadi apa namanya? Menjadi sebuah pilihan yang mungkin itu adalah pilihan sekunder yang utama malahan. Sekunder tapi utama. Bukan pilihan utama, tapi yaudah lebih baik begini daripada nggak. 

Nah, terus faktor yang selanjutnya lagi, yang keempat itu adalah terkait dengan apa? Terkait dengan bahwa Anda melihat sekarang beban di hidup itu lebih banyak. Lebih besar. Anak-anak muda sekarang itu kan udah pada perhitungannya. Udah pada pinter. Finansial literasinya itu lebih pinter daripada saya. Zaman saya. Ya kan? Literasi keuangannya kan udah lebih pinter kan? Sekarang kan? Anda tahu kan bagaimana harus misalnya sebaiknya pegelolaan keuangan yang Anda miliki sekarang itu bagaimana? Anda udah ngitung-ngitung, diajarin dimanapun, di platform media sosial manapun itu udah ngajarin Anda. Bahwa kalau untuk kebutuhan untuk anak usia sekian sampai sekian berapa? Afraid dong. Ada yang melihat itu menjadi sebuah kesiapsiagaan. Misalnya persiapan nih untuk kawin nanti, misalnya untuk nikah nanti.

Ada juga yang kemudian menarik diri karena ketakutan. Weleuh, biayanya segitu ey. Lahiran ternyata melahirkan, nikah ternyata ada yang gratis ada yang enggak. Kebanyakan enggak gratis. Resepsinya mahal. Udah gitu pas punya anak, udah selesai nikah misalnya di penghulu atau di mana resepsi, beres itu ditanyain, eh bulan madu di mana? Eleuh, Terus udah gitu punya anak. Ya kan? Punya anak, gimana? Lahiran ada yang gratis nggak? Manggil bidan pun harus bayar. Apalagi kalau misalnya di rumah sakit sesar, biayanya 80 juta. Mumpet Anda. Benar nggak? Literasi finansial juga berpengaruh terhadap keputusan childfree. Menurut saya ya. Jadi ada banyak faktor gitu loh.
Kalau misalnya kita hanya menyalahi satu dari sisi media, yang tadi X. Misalnya ya dari sisi media nih, kan media portrayal ya tadi saya sampaikan ya. Bahwa faktornya itu kan yang pertama kan media portrayal of sukses. Atau di sini media portrayal of narrating di childfree gitu ya. Childfree Movement gitu ya. Kita nggak bisa menyalahkan itu aja. Kita nggak bisa melihat dari satu sisi itu aja gitu loh. Itu ada iya. Tapi sebenarnya dalam pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan Childfree, itu banyak hal. Yang tadi saya kemukakan itu mungkin cuma lima faktor kan. Faktor-faktor yang lainnya mungkin Anda bisa telusuri pada saat Anda pernah lintian. Gitu Mbak. Saya paham kalau ada orang yang mengambil keputusan itu dapat dimengerti oleh saya. Saya sih memahaminya. 

3. Menurut anda mengapa media sosial X yang memungkinkan adanya pertentangan terhadap keputusan childfree masih dipilih oleh perempuan untuk melakukan pengungkapan pilihan childfree mereka? 

Jawaban:
Baik, oke. Anda harus paham bahwa kenapa media sosial itu muncul. Ini harus Anda pahami dulu. Media sosial itu muncul adalah sebagai media alternatif terhadap media mainstream yang dianggap itu menyuarakan kepentingan-kepentingan tertentu. Coba Anda lihat dulu. Anda lihat dulu secara historisnya ya. Media sosial itu muncul kenapa? Karena itu dianggap memang diperuntukkan, diposisikan sebagai media alternatif dari media mainstream. Media mainstream yang ada itu adalah TV, radio, koran. Yang pada saat dulu, pemilik media mainstream itu kebanyakan adalah siapa? Kalau dia enggak politisi, dia pengusaha. Iya kan? Kalau enggak, dia pemerintah. Tiga itu. Dan media mainstream ini, dia menyuarakan siapa yang bayar dia. Pemilik modal, pemilik medianya. Nah, muncullah media sosial sebagai media alternatif. Itu yang pertama harus Anda pahami. 

Terus kemudian yang kedua, ini saya tanyakan dulu. Ini pertanyaan Anda kalau saya tidak salah dengar dan saya harus konfirmasi lagi. Perempuan ya yang paling banyak menyuarakan hal itu ya? Tadi Anda tidak bilang laki-laki soalnya. Perempuan, baik. Mengapa perempuan khususnya dalam topik ini menurut Anda lebih banyak menyuarakan terkait dengan keputusan dia untuk childfree? Jawabnya adalah karena perempuan itu bagian dari pihak yang termarginalisasikan. Termarginalisasi itu artinya apa? Perempuan itu tidak pernah memiliki dirinya sendiri. Ini panjang ya, tapi akan saya singkatin aja lah ya. Secara filosofisnya panjang, ini dalam tradisi kritis namanya. Perempuan sejak lahir, dia itu tidak pernah memiliki dirinya. Namanya tidak pernah dimiliki oleh dirinya. Ya, namanya. Pada saat dia tumbuh dewasa, dia juga tidak memiliki dirinya sendiri secara utuh. Oh ini anaknya bapak itu ya. Oh ini kakaknya ini ya. Terus pada saat dewasa, yang lebih lagi, pada saat dewasa, dia sudah menikah pun, namanya pun, oh ibu dari nama suaminya. Benar nggak? Oh ini si ibu ini. Dia akan dibilang misalnya nama suaminya Ari. Oh iya ibu Ari. Soal nama aja dia nggak bisa bebas. Makanya di Eropa atau di Italia, khususnya di Italia mbak, kalau menurut anda ini masas ibu segitunya banget, oh segitunya untuk hak perempuan. Di Italia itu diatur dalam undang-undang mbak soal penamaan bahwa, coba anda cek sendiri, bahwa jika perempuan sudah menikah dengan siapapun, dengan laki-laki, siapapun, entah itu dari orang Italia sendirikah atau orang luar Italia, maka dia berhak mempertahankan nama aslinya. Itu di undang-undang Italia. Indonesia nggak ada.
Mau lagi yang lain, contohnya, terkait dengan kok saya nggak pernah punya hak sebagai perempuan, nggak pernah punya hak atas diri saya. Nggak ada. Kamu mau nentuin pakaian pun banyak yang ngurusin. Kamu mau menentuin warna pun ada yang ngurusin sejak kamu lahir. Begitu perempuan, kamu langsung dikasih warna tertentu. Kamu dewasa, kamu memilih, contoh, kamu memilih untuk masuk Ilkom PSDKU, siapa yang kamu sendiri yang nentuin? Saya tanya.

Tapi kebayang, ini saya alami, Pak, dan banyak mungkin perempuan-perempuan yang mengalami ini. Pada saat dia mau menentukan, karena kalau komunikasi itu kan lebih feminis disebut orangnya. Oh iya, perempuan masih bisa masuklah di situ. Untuk karirnya oke lah. Tapi begitu perempuan mau menentukan dia bekerja di, atau memilih studi elektro, teknik informatika, oh banyak yang iya enggak. Begitu dia kemudian mau memilih pasangannya, banyak juga yang akan ikut campur dengan urusannya dia. Jadi kehidupan perempuan itu tidak pernah menjadi milik dia sendiri. Apalagi terkait dengan tadi pernyataan di X, apalagi suaranya, hidupnya aja sudah tidak pernah milik dia sendiri, apalagi suaranya. Suara perempuan itu termasuk yang termarginalisasikan, suara yang terbungkam.

Kalau dalam teori komunikasi itu adalah muted group teori. Suara terbungkam. Opini-opini perempuan selama ini itu diwakili oleh laki-laki kebanyakan. Contoh dalam keluarga. Ini real fact. Kalau misalnya suaminya sudah meninggal dunia, atau dia sudah bercerai dengan suaminya. Misalnya nih, ini penelitian saya dulu. Pada saat dia mau mengurus kartu keluarga, tahu nggak di situ? Bahwa pemerintah hanya menganggap kepala keluarga itu adalah laki-laki. Susah, mbak. Baru tahu ya? Susah, mbak. Kepala keluarga itu nggak pernah perempuan. Jadi kalau misalnya istrinya sudah ditinggal suaminya dalam bentuk apapun, fitilnya ya. Itu dia harus mencantolkan dirinya ke orang tuanya atau ke siapanya. Atau bahkan anaknya yang laki-laki itu malah berat menjadi kepala keluarga. Kan, Ethan? Kalau dipikir-pikir, padahal si perempuannya ini, dalam penelitian saya, dia memiliki penghasilan tetap. Dia bertanggung jawab pada anak-anaknya. Dalam kartu keluarga dia nggak bisa jadi kepala keluarga. Anaknya yang masih sekolah yang bisa jadi kepala keluarga. Pemerintah, mbak. Apalagi suaranya. Hak politiknya, hak sosialnya dia saja sudah sekunder. Sudah kelas dua. Apalagi suaranya. Dia nggak didengar. Makanya pada saat kemudian ada ex, ya ini adalah ruang terbuka bagi perempuan untuk mengekspresikan apa yang dia pikirkan, apa yang dia alami, apa yang dia rasakan. Selama ini. Salah nggak? Nggak salah.

Karena dia termasuk orang yang termarjinal kan. Kita perempuan ini termasuk orang yang termarjinal kan, mbak. Sama-sama pinter, sama-sama punya hak, tapi belum tentu suara kita didengar. Jadi itu alasannya kenapa lebih banyak perempuan yang menggunakan X untuk menyuarakan childfree. Ya karena itu salah satu media yang bisa membuka jalan bagi para pihak yang termarjinal kan. Terutama perempuan yang terkait dengan childfree. Coba nggak ngobrol, ah, mah, pah, misalnya di keluarganya dia, aku memutuskan untuk nggak punya anak deh. Dihajar nggak? Nggak dihajar mungkin. Tapi kemudian akan terjadi perdebatan panjang di keluarga. Jadi mungkin, ya akhirnya apa yang terjadi? Ya dia akan diam. Ya makanya muted group theory, terbungkam, dia diam. Dia nggak menyuarakan bahwa keputusan dia untuk tidak mau memiliki anak itu kepada keluarga dekatnya. Kenapa? Karena di situ ada judgement orang-orang. Yang bisa dia lakukan adalah, yaudah, daripada aku pendam sendiri, ya aku suarain lewat X, selesai. Itu terbuka, ruang publik itu.

Ya, dia bisa seperti itu, ya kan? My body, my rights. Ya, kadang sudah terliterasi. Tapi kita juga, ya tetap, itu keputusan dia memang. Tapi yang tidak bisa kita tutupi juga bahwa, dia bisa survive kalau dia itu nggak ketemu keluarga besarnya, kan? Bisa survive dengan keputusannya dia itu. Tapi begitu balik, dan kemudian, misalnya, ya bukan balik ya, mungkin bertemu aja, bertemu dengan keluarganya, atau keluarga besarnya terutama, itu pada saat, momen-momen tertentu, ya kan? Lebaran lah, atau Natal, Pascah, dan segala macam, misalnya yang gitu ya. Pertanyaan pertama yang ditanyain apa? Kalau udah yang orang yang menikah. Kapan mau punya anak, iya nggak? Kamu harusnya nanya ke informanmu. Kalau misalnya dihadapkan dengan situasi seperti itu, kamu bakal kayak gimana? Bakal ngomong nggak? Bakal ngomong tentang keputusanmu yang call free nggak? Saya duga, bahwa dia tidak akan ngomong. Cuma akan nyemir. Ya nantilah, gitu. Mungkin begitu jawabannya. Karena kecenderungan orang Indonesia adalah menghindari konflik.

Iya, iya. Saya udah bilang kan tadi? Saya udah bilang nggak? Laki-laki pasti ngurusin lah. Pasti ngurusin soal kayak begini-begini. Pasti, Mbak. Pasti. Saya bilang tadi bahwa itu sebenarnya dikupas di bukunya Simone de Beauvoir. Dia menyatakan bahwa kebertubuhan perempuan itu tidak akan pernah menjadi miliknya sendiri. Pasti milik orang tuanya, pasangannya, dan masyarakat. Belum lagi, tambah satu lagi, Tuhan. Tambah satu lagi, Tuhan. Bahwa perempuan harus bermohon maaf, saya juga hijab ya. Saya berhijab juga ya. Tapi kan dalam agama tertentu, ada yang kemudian sudah menggariskan bahwa perempuan itu harus tertutup. Itu urusan Tuhan juga. Tuhan juga mengurung si perempuan. Agama ya dalam hal ini, kalau Tuhan mungkin masa bodoh ya. Tapi agama dalam hal ini mengurusi kita. Mengurusi perempuan.

4. Apakah terdapat keterkaitan antara penyebaran isu childfree dan pengungkapan pilihan childfree oleh Perempuan dengan fitur-fitur yang disediakan dalam media sosial X?

Jawaban:
Iya, pasti lah. Pasti lah. Media sosial, eks terutama itu kan, dia kan apa ya, fiturnya itu kan mudah ya. Nggak jelimet ya, nggak terlalu rumit ya, X ya. Jadi apa, kalau semakin fiturnya itu mudah, maka semakin orang itu mau menggunakan media tersebut. Satu itu. Kemudian yang kedua, bicaranya itu relate dengan apa yang menjadi pemikiran atau kekhawatiran dari sisi perempuannya. Jadi makanya itu pasti akan bertautan, Mbak. Kalau misalnya, iya pasti akan bertautan. Kalau saya sih pasti, apalagi di Indonesia lah. Apalagi di Indonesia. Dari Sabang sampai Merauke juga, yang namanya nikah itu adalah hal yang besar buat perempuan. Di sini, kalau di kota-kota besar, terutama di Pulau Jawa, Anda punya hak untuk menentukan kapan mau nikah, alhamdulillahnya. Ya, coba Anda ke Indonesia Timur, ke NTT, Ambon, Papua, umur 16 tahun saja, kemarin ya, umur 15 sama umur 16 tahun nikah, Mbak. Sedih saya, saya sedih loh. Waktu saya lihat itu saya sedih banget. Ya, pernikahan anak itu, ya Allah. Ya, kalau berdasarkan data, data apa? Data kekerasan, bukan data perceraian saja yang saya khawatirkan kalau pernikahan terlalu dini itu apa. Kekerasan, Mbak. Ya, kekerasan terhadap apa? Terhadap anak. Karena dia usianya masih anak. Terhadap perempuan yang masih anak-anak ini, kekerasan, Mbak. Pasti, itu. Itu sudah terjadi. Saya lihat sendiri, Mbak, waktu saya penelitian itu di, mana ya waktu itu ya daerahnya, di Nusa Tenggara Timur, tapi di kota apa ya? Di kota, ah saya lupa, Nusa Tenggara Timur, di salah satu pulau itu. Wah, menyedihkan ya, Mbak. Aduh sedih, karena saya masih hafal itu. Itu udah bertahun-tahun yang lalu. Saya masih hafal mukanya. Saya masih hafal anak yang dia gendong itu. Anaknya nangis terus. Anaknya nangis terus. Bayinya dia itu nangis terus, Mbak. Dia masih muda. SMA juga belum. Ya. Terus apa, terus dia itu, ya kalau dari sisi apa kecerdasan ya, dia itu keterbelakangan lah. Aduh ya Allah, saya sedih banget. Terus kemudian, waktu saya datang ke sana, penelitian di sana, saya lihat dia, itu di pagi hari itu ya. Di pagi hari ini saya menguancarai beberapa informan pada saat itu. Saya melihat ini satu ini, dia tadinya nggak menjadi informan saya. Tapi dia itu duduk di luar sebuah rumah, rumahnya juga rumah keluarga miskin gitu ya. Dia duduk bersama bayinya yang nangis terus gitu. Jadi sebenarnya kalau kasus-kasus yang, apa namanya, kasus-kasus penikahan anak di bawah umur, itu kenapa kok aktifis perempuan itu banyak yang protes, ya karena itu, mbak. Kasian anak puannya. Ya Allah, saya nggak tahu gimana hidup dia sekarang. Yang pasti pada saat itu mungkin yang ada dalam benaknya dia yang small-minded itu adalah, dia pengen bunuh diri palingnya. Itu mungkin kekreson itu. Iya kan? Terus orang kemudian dengan mudahnya menjudge bahwa dia nggak ngurusin anaknya. Masya Allah, kok dia aja nggak ada yang ngurus. Itu adalah hal-hal yang tadi terbungkam. 

Perempuan-perempuan yang seperti itu tidak punya ruang untuk menyuarakan tentang apa yang dia alami. Ada nggak? Nggak ada, mbak. Yang dibicarakan di X, mohon maaf nih, lebih banyak soal gue, gue, gue. Hak gue untuk nyari karir, hak gue untuk dapetin gaji lebih tinggi. Karena orang-orang yang ada di X, orang-orang yang punya, mungkin punya duit kan, karena dia bisa, mungkin juga punya waktu untuk ngomongin itu. Tapi bagi orang-orang yang tidak punya duit seperti yang saya ketemu di penelitian saya di NTT itu, ya itu suara yang nggak pernah kita dengar. Sama sekali nggak pernah terdengar oleh publik. 

Itu menyedihkan, mbak. Saya udah, saya takluk dah pada saat saya lihat anak perempuan itu saya, apa yang saya rasakan, satu, saya nggak berguna. Jadi seorang dosen, seorang peneliti, saya nggak berguna karena saya nggak bisa menolong hidupnya dia. Nggak berguna banget pada saat saya lihat yang bersangkutan itu. Ya. Jadi seorang manusia pun saya nggak berguna gitu loh. Aduh, ya Allah. Itu, itu, itu, itu pedih banget itu. Buat saya itu pedih. Satu, karena saya punya anak, jadi saya tahu bagaimana perasaan bayi itu, misalnya yang bayi itu nangis-nangis karena dia, dia menginginkan kasih sayang, kan? Ya kan? Dia mungkin kelaperan, tapi dia yang paling, yang paling dia butuhkan adalah apa? Kasih sayang dari ibunya. Ibunya cuma begitu. Ibunya nggak mau, nggak mau nyusuin dia ya karena, karena dia diterima juga tidak dengan baik oleh keluarganya gitu. Apalagi oleh suaminya. Ya itu, itu kan kita berjenjang. Ya? Gitu loh.
Ini, ini jadi melebar sih. Tapi saya harap Anda, Anda jadi tahu bahwa, Kalaupun tadi, tadi kita beranggapan bahwa media sosial X itu menjadi ruang alternatif, media alternatif bagi para perempuan ini untuk menyuarakan, tapi kemudian secara khususnya kita juga harus secara kritis ya, secara kritis melihat bahwa media X ini bukan, bukan, bukan ruangan bagi seluruh perempuan. Enggak. Bagi perempuan yang ada di kota-kota besar, menurut saya ya, secara geografis gitu loh. Karena di kota-kota kecil, ya tetap aja yang kayak tadi, mereka nggak punya privilege itu untuk menyuarakannya. Untuk membicarakan hal itu pun mereka nggak berkemampuan secara pendidikan. Gitu Mbak, itu menurut saya.

  1.   Menurut  Anda   bagaimana perkembangan media sosial X saat ini dalam penyebaran,  isu - isu sosial seperti  c hildfree ? Dan apakah Childfree tersebut yang menyebar di  media sosial   X   di Indonesia  itu menjadi isu sosial baru?      Jawaban:   Ya, baik. Oke, terima kasih,  mbak  Dinda .   Media sosial ini memang sejak tahun 2000 - an, pertengahan 2000 - an, 2000 awal, itu memang pertumbuhannya sangat - sangat  masif, meningkat besar. Terutama kalau misalnya kita khususkan media sosial itu  yang digunakan di kawasan Asia dan khususnya di Indonesia.  Media sosial X ini  memang bukan berasal dari Indonesia, menariknya di situ.   Bukan berasal dari  Indonesia, dan pertama kali pada saat diluncurkan itu bersifat sangat terbatas, yaitu  hanya untuk melakukan informasi, penyebaran informasi saja. Sebelum kemudian  berkembang menjadi salah satu media untuk melakukan pembicaraan. Lebih kep ada  arahnya sekarang itu pengguna - pengguna media X ini, itu mereka gunakan bukan  hanya untuk menyatakan atau menyebarluaskan informasi tertentu atau melakukan  opini tertentu, pernyataan opini tertentu, tapi cenderung justru lebih untuk,  tujuannya adalah un tuk memancing keramaian.   Keramaian di sini tentu Mbak Dinda  sangat paham sekali bahwa keramaian yang dimaksud adalah keramaian dalam porsi  pembicaraan, bukan interaksi, bukan interaksi Mbak, tapi pembicaraan. Interaksi  karena kalau misalnya interaksi itu lebih banyak ditemukan di  media sosial lainnya.  Contohnya adalah di TikTok, lebih banyak di TikTok atau di Instagram, itu interaksi.     Jadi keramaian yang dimaksudkan adalah perta utan antar   pesan. Pesan satu  disampaikan oleh A, kemudian pesan tersebut bisa di komen, bisa di retweet, bisa di  segala macam. Itu adalah keramaian.   Jadi isu yang lebih berkembang pada pengguna  X di Indonesia itu adalah sekarang lebih mengutamakan bahwa apa yang dibicarakan  di X, keramaian apa yang dibicarakan di X, itu menjadi sebuah agenda publik. Ini yang  menarik, agenda publik. Tadinya agenda publi k itu awalnya justru di cetuskan   oleh  pemerintah, oleh media - media mainstream, media besar, seperti TV, radio.   Kalau  sekarang sudah enggak. Isu publik, agenda publik itu lebih terpusat di isu apa yang  sedang diramai dibincangkan di X . Sehingga kemudian sekarang banyak riset - riset  yang terkait dengan Big Data menggunakan basis datanya adalah dari komen X,  komentar yang ada di X. Terkait dengan Childfree sendiri ini, sebenarnya ini kalau  misalnya Mbak Dida sudah melakukan penelusuran, p enelusuran yang terkait  dengan penelitian - penelitian Childfree atau ketakutan, awalnya Childfree itu  ketakutan seseorang, ketakutan ini penelitian - penelitiannya itu sudah sejak tahun  90 - an Mbak sebenarnya.  Namun kemudian kalimat atau prosa kata Childfree sendiri  itu mungkin baru dikenal oleh masyarakat luas secara global dan juga apalagi di  Indonesia, itu baru di 2020 - an .   Padahal sebelumnya itu sudah pernah  diperbincangkan oleh para peneliti, terutama di Eropa dan juga kalau di Asia itu  adalah di Jepang. Itu penelitiannya terkaitnya adalah kekhawatiran mereka terhadap  hubungan interpersonal. Kekhawatirannya seperti apa? Mba k Dinda mungkin tahu  yang terkait dengan salah satu teori, teori komunikasi.   Ini dibahas penuh Mbak di  teori tersebut. Kalau misalnya Mbak telusuri lebih dalam, namanya apa? Ekspektansi  Violence Theory. Itu kaitannya sangat dalam untuk membahas yang terkait dengan  bagaimana orang merasa bahwa, nanti kalau asumsi dasar teorinya Mbak   Dinda bisa 

